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SUMMARY

ALISHA SUGIANDAH. Study of Morphophysiological Characteristices of Rice 
Cultivars at Seedling Stage on Hydropriming Treatment (Supervised by Rujito A. 
Suwignyo and Susilawati)

Farmers in the tidal swamp land in South Sumatra cultivate rice with 
broadcast system. Problems encountered in this cultivation is the uncontrolled 
growth of early rice crop due to weather. Seeds broadcast can experience water 
shortages or excess water. Hidropriming treatment is expected to overcome these 
problems and may increase the early growth of seedlings. Rice cultivars have 
different characteristics to the treatment hidropriming. Hidropriming is a simple 
technique by soaking the seeds using the water and then bring back its early water 
content to increase the viability and vigor. This study aims to identify the 
morphophysiological character of some rice cultivars at seedling stage against 
hidropriming treatment. The research was implemented in January to April 2016 
in the Laboratory of Plant Physiology for hidropriming treatment and in the 
Greenhouse of Department of Agriculture, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 
University to test the growth of the seedlings after hydropriming treatment. The 
first experiment used factorial completely randomized design with three 
replications and two factors: seed soaking time length, namely T1 (6 hours), T2 
(12 hours), T3 (18 hours), T4 (24 hours), T5 (30 hours), T6 (36 hours), T7 (42 
hours) , T8 (48 hours), T9 (54 hours), T10 (60 hours) and T11 (66 hours) and rice 
cultivars V1 (Ciliwung), V2 (Ciherang), V3 (Betek Cicikali), V4 (FR 13A), V5 
(Inpara 4), V6 (Inpara 5), V7 (Inpara 7), V8 (Inpara 8), V9 (Inpara 9) and V10 
(Senia). The second experiment used a randomized block design factorial with 
two factors, namely without priming (P1) and hidropriming (P2), rice cultivars V1 
(Ciliwung), V2 (Betek cicikali), V3 (Ciherang), V4 (Inpara 9), V5 (Inpara 5), V6 
(Inpara 7). The results showed that there were differences in the appearance of the 
radicle of various cultivars tested after immersion, which is 24 hours (Ciliwung), 
30 hours (Inpara 5, Ciherang and Betek cicikali), 42 hours (Inpara 4, Inpara 7 and 
Inpara 9), 48 hours (Inpara 8 and Senia) and 54 hours (FR13A). Betek cicikali and 
Inpara 9 are cultivars that best given hidropriming treatment before planting in the 
field because it has higher uniformity of its growth.
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RINGKASAN

ALISHA SUGIANDAH. Studi Karakter Morfofisiologi Beberapa Kultivar Padi 
pada Fase Bibit terhadap Perlakuan Hidropriming (Dibimbing oleh Rujito A. 
Suwignyo dan Susilawati).

Petani di lahan rawa pasang surut Sumatera Selatan melakukan sistem 
budidaya tabela. Permasalahan yang dihadapi dalam budidaya ini adalah tidak 
terkendalinya pertumbuhan awal tanaman padi karena cuaca yang tidak menentu. 
Benih yang disebarkan dapat mengalami kekurangan air atau kelebihan air. 
Perlakuan hidropriming diharapkan dapat mengatasi permasalahan tersebut dan 
dapat meningkatkan keserempakan tumbuh bibit. Kultivar padi memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda terhadap perlakuan hidropriming. Hidropriming 
merupakan salah satu tehnik sederhana dengan cara merendam benih 
menggunakan air untuk meningkatkan viabilitas dan vigor benih. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi karakter morfofisiologi beberapa kultivar padi 
pada fase bibit terhadap perlakuan hidropriming. Penelitian ini di laksanakan pada 
bulan Januari sampai April 2016 di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan untuk 
perlakuan Hidropriming dan di Rumah Kaca Jurusan Budidaya Pertanian, 
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya untuk uji pertumbuhan benih.. 
Penelitian pertama perlakuan hidropriming menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap Faktorial dengan menggunakan tiga kali ulangan dan dua faktor yaitu 
lama waktu perendaman benih yaitu T1 (6 jam), T2 (12 jam), T3 (18 jam), T4 (24 
jam), T5 (30 jam), T6 (36 jam), T7 (42 jam), T8 (48 jam), T9 (54 jam), T10 (60 
jam) dan T11 (66 jam)  dan kultivar padi V1 (Ciliwung),V2 (Ciherang), V3 (Betek 
Cicikali), V4 (FR 13A), V5 (Inpara 4), V6 (Inpara 5), V7 (Inpara 7), V8 (Inpara 8), 
V9  (Inpara 9) dan V10 (Senia). Penelitian ke dua menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok Faktorial terdiri dari dua faktor yaitu perlakuan tanpa priming (P1) dan 
hidropriming (P2), kultivar padi V1 (Ciliwung), V2 (Betek cicikali), V3 (Ciherang), 
V4 (Inpara 9), V5 (Inpara 5), V6 (Inpara 7). Hasil penelitian menunjukan terdapat 
perbedaan munculnya radikula dari berbagai kultivar yang diujicoba setelah 
perendaman, yaitu 24 jam (Ciliwung), 30 jam (Inpara 5, Ciherang dan Betek 
cicikali), 42 jam (Inpara 4, Inpara 7 dan Inpara 9), 48 jam (Inpara 8 dan Senia), 
dan 54 jam (FR13A). Betek cicikali dan Inpara 9 merupakan kultivar yang paling 
baik diberikan perlakuan hidropriming sebelum dilakukan penanaman di lapangan 
karena memiliki keserempakan tumbuh yang lebih tinggi.

Kata kunci : hidropriming, kultivar, morfofisiologi
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan utama di Indonesia dan 

beberapa negara lainnya. Kebutuhan padi untuk memenuhi konsumsi pangan 

penduduk selalu meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini sejalan dengan 

pertambahan jumlah penduduk dan upaya perbaikan gizi masyarakat. Produksi 

padi dalam beberapa dekade terakhir sering mengalami fluktuasi, bahkan 

cenderung mengalami kemunduran.

Badan Pusat Statistik (2014), mencatat produksi padi tahun 2014  

sebanyak 70,83 juta ton Gabah Kering Giling (GKG) atau mengalami penurunan 

sebesar 0,46 juta ton dibandingkan tahun 2013 yang mencapai 71,29 juta ton 

Gabah Kering Giling (GKG). Kemunduran produksi padi di Indonesia disebabkan 

karena adanya perubahan iklim global yang menyebabkan terjadinya pergeseran 

musim tanam, naiknya permukaan air laut dan terjadinya alih fungsi lahan 

kawasan pertanian menjadi non pertanian. Salah satu alternatif yang memiliki 

prospek besar dari segi potensi luas maupun daya dukung agronomis untuk 

dijadikan sebagai areal produksi padi yaitu lahan rawa.

Lahan rawa di Indonesia tersebar di beberapa pulau, yaitu Sumatera, 

Kalimantan, Sulawesi dan Irian Jaya. Luas lahan rawa Indonesia diperkirakan 

mencapai 33.393.570 hektar yang terdiri dari 20.096.800 hektar (60,2%) lahan 

pasang surut dan 13.296.770 hektar (39,8%) lahan rawa non-pasang surut (lebak). 

Total lahan rawa yang dikembangkan pemerintah yaitu 1,8 juta ha dan oleh 

masyarakat sekitar 2,4 juta ha. Menurut  Nugroho et al, (1992), sebanyak 9,53 juta 

ha dapat di manfaatkan untuk kegiatan  budidaya pertanian. Artinya lahan rawa  

yang dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian hanya mencapai 23,8% dari luas total 

lahan rawa yang sesuai untuk kegiatan pertanian. Sisanya, yang 76,2% atau  

sekitar 7,26 juta ha belum dimanfaatkan. 

Kondisi lahan rawa memiliki muka air yang berbeda dengan lahan sawah 

produktif  salah satunya  terendam air atau mengalami cekaman terendam. 

Kondisi lahan seperti ini dapat menyebabkan gangguan metabolisme pada 
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kebanyakan tanaman budidaya, seperti tanaman padi. Tanaman padi yang 

terendam berakibat pada suplai oksigen berkurang. Menurut Armstrong dan Drew 

(2002), difusi oksigen di air lebih lambat 104 kali dibandingkan di udara. 

Penurunan difusi gas ini mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan, 

metabolisme, dan toleransi tanaman (Sarkar et al, 2006).

Lahan rawa yang memiliki kondisi suboptimum yang beragam dan kondisi 

lapang yang tidak menguntungkan atau tidak optimum akan menurunkan 

persentase perkecambahan yang diikuti dengan lemahnya pertumbuhan tanaman 

selanjutnya (Sadjad, 1993). Invigorasi benih adalah salah satu perlakuan fisik, 

fisiologi, dan biokimia untuk mengoptimalkan viabilitas benih sehingga tanaman 

dapat tumbuh seragam.

Farooq et al. (2005), melaporkan bahwa perlakuan invigorasi dapat 

meningkatkan keserempakan tumbuh, panen dan mutu perkecambahan benih padi. 

Perlakuan invigorasi benih tersebut dapat dilakukan dengan cara perendaman 

benih dalam air (Rudrapal dan Nakamura, 1988). Salah satu perlakuan invigorasi 

benih yaitu priming. Priming benih adalah proses benih menyerap air atau larutan 

osmotik atau kombinasi dari bahan padatan dalam proporsi tertentu diikuti dengan 

pengeringan sebelum munculnya radikula.

Priming benih merupakan  suatu cara meningkatkan perkecambahan dan 

performansi/vigor yang juga efektif untuk kondisi tercekam (Liming et al., 1992) 

seperti cekaman air dan kadar garam. Perlakuan priming efektif untuk mencapai 

perkecambahan benih dengan cepat dan seragam tanaman padi (Lee et al, 1998). 

Hidropriming adalah tipe khusus dari priming dengan cara merendam benih dalam 

air dan dikeringkan sebelum dilakukan penanaman.

Perlakuan hidropriming digunakan dalam upaya meningkatkan  daya 

berkecambah (vigor) benih (Dursun dan Ekinci, 2010). Serta meningkatkan 

perkecambahan dan bobot kering kecambah normal pada benih (Basra et al, 

2005).  Selain meningkatkan perkecambahan pada kondisi optimum, perlakuan 

hidropriming juga dapat meningkatkan vigor benih pada kondisi suboptimum. 

Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karakter 

morfofisiologis beberapa kultivar padi terhadap perlakuan hidropriming dapat 

meningkatkan keserempakan tumbuh tanaman. 
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1.2. Tujuan

Untuk mengidentifikasi karakter morfofisiologi beberapa kultivar padi 

pada fase bibit terhadap perlakuan hidropriming.

1.3. Hipotesis

Diduga perlakuan hidropriming memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan padi pada fase bibit dari berbagai kultivar. 
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